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ABSTRAK

Perangkat funak tes berbasis web yang disebut TESTment mampu melakukan perekaman
Jejak mahasiswa. Data-data perekaman ini disimpan dalam suatu database manajemen
system (DBMS) dan dilacak untuk menentukan ukuran-ukuran online, berupa: banyaknya
soal utama dan soal bimbingan yang telah diselesaikan, banyaknya soal utama dan soal
bimbingan yang benar, prosentasi jawaban mahasiswa yang betul dari keseluruhan soal
yang dikerjakan baik soal utama maupun soal bimbingan, waktu yang diperlukan untuk
mengerjakan soal utama dan soal bimbingan serta banyaknya bantuan atau petunjuk yang
dibutuhkan untuk mengerjakan soal bimbingan. Ukuran-ukuran online ini diolah untuk
menghasilkan laporan hasil tes mahasiswa yang merupakan hasil penilaian kemampuan
mahasiswa. Namun untuk hasil penelitian tahun pertama ini, laporan hasil tes mahasiswa
hanya sampai skor yang diperoleh mahasiswa dan belum konversi skor ke nilai dengan
pertimbangan ukuran-ukuran online yang ada. Selain itu, pada tahun pertama ini,
berdasarkan pada hasil ujicoba terbatas yang dilakukan pada tahap verifikasi, hasil
pengolahan angket kedua level pengguna baik dosen maupun mahasiswa menunjukkan
respon positif yaitu rata-rata total kriteria untuk level pengguna mahasiswa adalah sebesar
84.5 % dan level pengguna dosen sebesar 84.17 %. Hasil respon kedua level pengguna ini
Juga menunjukkan bahwa TESTment memiliki kemudahan dalam mengoperasikan dan
kecepatan dalam pengaksesan.

Kata kunci: tes, web, ukuran-ukuran online, TESTment, basis data.

Web based the test software which is called TESTment can do student tracking. Data of
student tracking is saved in Database Management System and is used for determining the
online measurements, for examples: number of the prime item test and number of the
guidance item test which have be done by students, number of the prime item test and the
number of guidance item test which is correct, percentage of the answer student which is
correct from all of items test, time which is needed for doing items test and number of hint
that is used to do the guidance items test. The online measurements are processed to make
the performance students report that showed the ability student. Nevertheless, in the
research first year, this report only represents score which is obtained by student. Whereas
this score will be converted to performance by the online measurements considerating in
the second year of research. Beside that, the experiment result in the verification stage
indicates that both of the student and teacher user represent the positive response which
can refer to the criterias total mean of the student user is 84.5 % and the teacher user is
84.17%. The response result also indicates that the TESTment has the easiness in
operating and the quickness in accessing.

Keywords: test, web, online measurements, TESTment, database.
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BAB I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah berimplikasi juga pada
dunia pendidikan. Beberapa instansi pendidikan berlomba untuk meningkatkan daya saing
mereka dengan memanfaatkan teknologi ini, misalnya: Sistem Informasi Akademis, Sistem
e-Learning, Web based Education dan lain sebagainya. Berkaitan dengan pembuatan web
based education atau sistem e-Learning, pada umumnya mereka dibangun dengan
memiliki konten atau beberapa fasilitas didalamnya. Salah satu fasilitas yang paling
penting adalah fasilitas tes/evaluasi, karena dalam fase ini merupakan tahap akhir dari
proses pembelajaran dan dianggap sebagai tahap penentuan untuk membuat keputusan
apakah mahasiswa memahami materi yang disajikan dan berhak menerima materi di
jenjang berikutnya atau tidak. Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
tes/evaluasi adalah sebagai berikut :

e Ismail, Yuni Yamasari, Atik W, Asma: dalam penelitian dengan judul pengembangan
Media Pembelajaran Matematika Berbasis /C7  (Information and Communication
T'echnology) untuk Menumbuhkan Minat dan Motivasi Siswa dalam Memahami Konsep
Matematika di SMP, bagian tes dibangun dengan tipe esay pendek dengan soal terbimbing
tanpa perhitungan waktu. (Ismail dkk, 2009)

* Yuni Yamasari: dalam penelitian yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika Berbasis ICT yang Berkualitas. Fitur tes dibuat dengan tipe
multiplechoice saja. (Yuni Yamasari, 2010).

* M Muntoha: dalam penelitian yang berjudul pengembangan Sistem Evaluasi
Pembelajaran Berbasis Web mengembangkan modul analisa butir-butir soal saja. (M
Muntoha dkk, 2010)

Penelitian-penelitian ini belum memfokuskan pada keakuratan penilaian padahal
permasalahan yang paling krusial dalam perangkat lunak tes/evaluasi adalah
ketidakmampuan dalam merekam jejak mahasiswa dalam proses pengerjaan berlangsung
sehingga penilaian hanya didasarkan pada hasil tes mahasiswa dari banyaknya item soal
vang benar dan salah saja.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat lunak

fitur tes berbasis web dengan teknologi web terbaru yang mampu melakukan

perekaman jejak mahasiswa pada saat pengerjaan soal-soal tes kedalam Database

lalu mempergunakannya sebagai ukuran-ukuran online yang merupakan pendekatan

baru dalam upaya peningkatan keakuratan penilaian.
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Keutamaan dari penelitian ini adalah penggunaan generasi teknologi web dan database
terbaru untuk membangun perangkat lunak tes sehingga mampu melakukan perekaman
jejak aktivitas mahasiswa dengan baik ketika tes berlangsung ke dalam darabase.
Kemudian sistem mampu melakukan pelacakan ukuran-ukuran online berupa banyaknya
soal utama dan soal bimbingan yang telah diseleseikan, banyaknya soal utama dan soal
bimbingan yang benar, prosentasi jawaban mahasiswa yang betul dari keseluruhan soal
yang dikerjakan baik soal utama maupun, waktu yang diperlukan untuk mengerjakan soal
utama dan soal bimbingan serta banyaknya bantuan atau petunjuk yang dibutuhkan untuk
mengerjakan soal utama dan bimbingan.

Pengembangan selanjutnya dari penelitian ini adalah pengkonversian skor tes kedalam
penilaian dengan mempertimbangkan parameter banyaknya waktu dan bantuan yang
diperlukan oleh mahasiswa ketika tes berlangsung dan kemudian perangkat lunak akan
diuji coba beberapa kali sehingga data yang tersimpan akan bertambah banyak dan pada
akhirnya akan terdapat gudang data (data warehousing). Jumlah data yang masif ini agar
tidak mubazir akan digali untuk mendapatkan knowledge (pengetahuan) dengan metode
hirarki klaster sehingga dihasilkan klaster kemampuan mahasiswa. Keluaran ini berguna
bagi dosen karena dosen dapat memberikan perlakuan sesuai dengan klaster yang ada dan
deskripsi mahasiswa dengan tepat.

Inovasi selanjutnya, penelitian ini akan membangun sistem pakar (Expert System) dengan
menggunakan metode genetic-fuzzy untuk mengklasifikasika level kesulitan soal tes yang
ter-update secara otomatis.

Dar uraian tersebut maka timbulah permasalahan sebagai berikut:

a. Bagaimana merancang dan membangun tes berbasis web dengan menggunakan
teknologi web dan database terbaru yang mampu melakukan perekaman Jjejak
aktivitas mahasiswa pada saat proses pengerjaan soal-soal tes?

b. Bagaimana melakukan pengolahan dan pelacakan data aktivitas mahasiswa dari
database dengan menggunakan DBMS untuk menghasilkan ukuran-ukuran online
dalam upaya peningkatan keakuratan penilaian yang terlihat pada laporan hasil tes
mahasiswa (tahun pertama hanya berupa skor tes) ?

c. Bagaimana mengkonversi skor kedalam nilai dengan mempertimbangkan ukuran-
ukuran online yang ada ?

d. Bagaimana mengembangkan penggalian terhadap gudang data (Dara warehousing)

dari database untuk penerapan data mining dengan metode hirarki klaster sehingga
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dapat menghasilkan pengetahuan (knowledge) yang nantinya dapat dipergunakan
untuk peningkatan kualitas tes berikutnya?

Bagaimana mengembangkan tes berbasis web dengan pembuatan sistem pakar
(expert  system) yang mempergunakan metode genetic-fuzzy  untuk

mengklasifikasikan level kesulitan soal tes yang ter-update secara otomatis?




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Teknologi Web

Perkembangan aplikasi berbasis web pada saat ini semakin berkembang dengan pesat,
berbagai bidang kehidupan menggunakan palikasi berbasis web untuk meningkatkan
fungsi dan layanananya. Untuk mengakomodasi berbagai kebutuhan yang menggunakan
platform web sebagi sarana pengembangan aplikasinya maka aplikasi berbasis web juga
berkembang.

Proses desain halaman web yang digunakan adalah HTML dan PHP, sedangkan database
yang pada umumnya menggunkan MySQL. Pengertian dari HTML (Hyperteks Markup
Language) yaitu merupakan salah satu format yang digunakan dalam pembuatan dokumen
dan aplikasi yang berjalan di dalam web (Sunarfrihantono, 2002).

Dalam sebuah aplikasi tes diperlukan sebuah fungsi dari aplikasi Web biasanya berupa data
persistence, mendukung transaksi dan komposisi halaman Web dinamis yang dapat
dipertimbangkan sebagai hibridisasi, antar hipermedia dan sistem informasi. (Simarmata
2010).

Gambar 1. Struktur umum Sebuah web (Allen, 2010)

Proses yang terjadi dalam sebuah web merupakan sebuah proses yang bersifat client-side
dimana proses interaksi oleh pengguna dilakukan melalui sebuah Arowser. Dalam
prosesnya sebuah aplikasi bersifat client-side ini menggunakan interaksi pengguna untuk

mengeksekusi perintah atau proses bisnis.

Framework PHP (Codelgniter Framework)
Code Igniter adalah sebuah framework PHP. Framework itu sendiri adalah suatu kerangka

kerja yang berupa sekumpulan folder yang memuat file-file php yang menyediakan class
4
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libraries, helpers, plugins dan lainnya . Framework menyediakan konfigurasi dan teknik
coding tertentu.
Code Igniter dapat di peroleh secara gratis, dengan mendownloadnya di

www.codeigniter.com. Karena berupa folder php, maka instalasi Code Igniter, cukup

dengan mengekstrak file kompresi yang di dapat dari situs www.codeigniter.com dan

menempatkannya di dalam folder directory web server anda. Kemudian edit file config.php
yang ada di application/config/configphp dan set base URL anda, misal

http://localhost/ci. Jika anda hendak menggunakan database, edit file database.php yang
ada di application/config/database.php. Setting database anda di file tsb. Setelah di lakukan
instalasi dan setting, test lah Code Igniter anda dengan membuka browser anda dan
mengetikkan url yang anda taruh di file config.php di atas, misal - http://localhost/ci. Jika

muncul halaman welcome ala Code Igniter, maka Code Igniter telah siap di gunakan.

Code Igniter menggunakan konsep MVC yaitu konsep pemisahan antara logic dengan
tampilan dan database. Manfaat konsep ini adalah, membuat coding logic lebih simple,
karena sudah di pisah dengan code untuk tampilan dan membuat programmer dapat
bekerja secara terpisah dengan designer. Programmer mengerjakan logic, sedangkan
designer mengerjakan design dan tampilan. Model merupakan code struktur data. Model
berisi fungsi di dalam pengolahan database. Script Sql masuk di sini. View merupakan
code untuk menampilkan tampilan suta program. Tampilan dapat berupa web page, header,
footer dan apa saja yang berjenis tampilan. Controller merupakan code untuk logic,
algoritma dan sebagai penghubung antara model, view, dan sumber lain yang di perlukan
untuk mengolah HTTP request dan generate web page.

CI menerapkan pola MVC yang flexible, karena model dapat tidak di gunakan. Anda dapat
hanya menggunakan Controller dan View saja dalam menggunakan CI tanpa Model. Jika
anda tidak memerlukan pemisahan di dalam struktur data dan database atau menganggap
penggunaan model hanya menambah kompleks aplikasi dengan keuntungan yang kurang
sebanding, maka kita dapat tidak menggunakan model. CI adalah sebuah php framework
yang berupa kumpulan folder dan file php, java script,css,txt dan file berbasis web lainnya
dengan seifing tertentu untuk menggunakannya dan menyediakan /ibrary dan helper yang
dapat di manfaatkan di dalam pemrograman php. CI di jalankan under web dan harus
dengan web server. Program CI cukup di letakkan dibawah folder directory web server
anda.

Berikut adalah struktur file CI
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Gambar 2. Struktur Codelgniter Framework.

Sistem Kerja Dari Framework Codelgniter
Framework Codeigniter merupakan aplikasi yang memiliki beberapa tahapan/ alur kerja
yang dapat dilihat pada gambar 3. Dari gambar 3, garis besar alur kerja Framework
Codelgniter dapat dijelaskan sebagai berikut :
* Index.php adalah controller awal yang menginiliasisakan kebutuhan untuk
menjalankan Codeigniter
* Router/Rounting adalah bagian yang menentukan kegiatan yang harus dilakukan
ketika ada request/permintaan dari client/browser.
* Caching, adalah bagian yang mengecek apakah data sudah pernah diminta atau
belum, jika cache dalam keadaan aktif, maka akan langsung dikirimkan kepada

client/browser dengan mengabaikan alur kerja normal.
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Security, sebelum aplikasi dikirimkan, maka akan terlebih dahulu data tersebut
disaring sebagai keamanan.
Controller, merupakan pengendali dari jalannya aplikasi, dan akan segera
memproses sesuai request/permintaan yang diminta, yaitu models, libraries,
helpers, plugins, da scripts.
View, merupakan bagian untuk menyajikan suatu informasi ke client/browser sesuai

dengan permintaan yang diminta.

>

Drivers

\ +—> B
— m bl Socurity [N
e + Application Libwanes
Conticlier
~ =1 - EE - e B

+—>
+—>

Packages

Scripts

Gambar 3. System Kerja Framework Codelgniter

Pemahaman system ini akan memudahkan dalam membangun suatu program. Setiap

Framework pasti memiliki kelebihan dan kekurangan masing — masing, begitu pula dengan

Framework Codeigniter. Framework Codeigniter mempunyai beberapa kelebihan,

diantaranya adalah:

Gratis

Codeigniter dilisensikan dibawah lisensi Apache/BSD style open source schingga
Codeigniter dapat dipakai secara bebas.

Support PHP4 dan PHPS

Walau saat ini PHP telah mencapai versi 5 bahkan versi 6, namun masih banyak
Juga programer memakai PHP4. Oleh sebab itu, pengembang Framework
Codeigniter memperhatikan betul setiap pengguna, oleh karenanya Framework
Codeigniter dikembangkan agar mampu berjalan baik PHP4 Maupun PHPS.

Ukuran File Kecil dan Cepat

Dibandingkan dengan Framework lain, semisal CakePHP, Codeigniter adalah
alternative bagi programmer yang menginginkan akses yang cepat. Hal ini
disebabkan Codeigniter hanya me-load fungsi atau library yang digunakan saja,
berbeda dengan Framework lainnya yang menggunakan seluruh library walaupun
library tersebut tidak digunakan. Alasan inilah yang menjadikan Codeigniter

dengan akses tercepat dan ringan.



e Dokumentasi
Framework yang baik pastinya dilengkapi dengan dokumentasi yang lengkap dan
mendukung, agar bisa mudah dipahami oleh penggunanya. Didukung oleh User
Guide yang mudah dimengerti, dari mulai install sampai pada fungsi-fungsinya
semua ada.

¢ Memakai konsep MVC
Codeigniter memakai konsep MVC (Model View Controller), konsep modern yang
banyak dipakai oleh framework PHP lainnya. Dengan adanya MVC, Pengerjaan
antara logika dengan layout telah dipisahkan, sehingga antara programmer dan
designer dapat santai melakukan tugasnya.

¢ Komunitas
Framework  Codeigniter ~ memiliki  sebuah  komunitas pada  situs
codeigniter.com/forums yang dapat digunakan untuk sharing informasi, kesulitan

dan sebagainya

B. Teknologi Basis Data

Pengembangan aplikasi berbasi web tidak terlepas dari pemanfaatan basis data sebagai
sarana untuk menyimpan segala jenis data yang dipergunakan untuk kegiatan fungsional
dan transaksional dalam website tersebut. Ada beberapa pendapat ahli mengenai basis data,
salah satunya menurut (Hariyanto, 2004) yang menyatakan bahwa basis data adalah
kumpulan data (elementer) yang secara logik berkaitan dalam merepresentasikan
fenomena/fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk mendukung aplikasi pada

sistem tertentu.

[ ot | [ wition || mcx:zmlg

DBMS

Gambar 4. Konsep DEMS dalam web

Dalam proses pengolahan data dalam web, diperlukan sebuah database, jenis dan
perangkat databse sendiri dalam implementasinya lebih dikenal dengan DBMS. DBMS
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(Database  Management System) adalah perangkat lunak untuk mendefinisikan,
menciptakan, mengelola dan mengendalikan pengaksesan basis data. DBMS menyediakan
lingkungan yang nyaman dan efisien untuk penyimpanan dan pengambilan data dari basis

data.

MySOQL

SQL adalah sebuah bahasa standar yang digunakan untuk berinterakasi dengan database
pada umumnya(Yank 2003). Perbedaan dari SQL dan MySQL adalah SQL adalah bahasai
yang digunakan untuk berinteraksi dengan database, sedangkan MySQL adalah software
yang diinstalasi di server untuk mengelola database. Penggunaan SQL bertujuan untuk
mempermudah dalam proses pengambilan data (query), membuat tabel, menghapus tabel,
menambahkan data ke tabel, menghapus data pada tabel, mengganti data pada tabel, dan
berbagai operasi lainnya.

YOUR COMPUTER, OR AN EXTERNAL HOST

htdocs er www
Storage arca for
vour folders that

The Apache Server

MySQL
This stores your
darabases and rables

will contain your
PHP files, html files
and images

in its dara folder

PHP processor

phpMyAdmin

Gambar 5. Diagram proses penegeloalan informasi yang berasal dan untuk pengguna (West, 2013)

Gambar 4 menunjukkan komponen utama yang digunakan untuk pengembangan aplikasi
berbasis web. Pengembangan aplikasi berbasis web memerlukan perangkat lunak dalam
mengelola database yang nantinya digunakan dalam proses pengolahan data. MySQL
bukan lingkungan pengembangan aplikasi basisdata, tapi satu DBMS kecil dan kompak.
MySQL cocok untuk aplikasi berbasis web dengan keperluan minimal dan menengah.
MySQL ideal untuk aplikasi berukuran kecil dan menengah, namun telah menjanjikan

untuk penggunaan besar. (Hariyanto 2004).

C. Tes
Tes merupakan instrumen yang digunakan untuk menilai 3 kemampuan siswa, baik

kemampuan kognitif (berkaitan dengan tingkat intelektual), pskimotorik (keahlian fisik)
9




maupun afektif (perilaku). Item tes terdiri dari dua kategori yaitu item obyektif dan item
subyektif. Beberapa contoh item tes obyektif antara lain- benar-salah, pilihan ganda dan
menjodohkan. Sedangkan contoh dari item subyektif adalah: Jawaban singkat atau
melengkapi, studi kasus maupun uraian.

Asesmen (penilaian) adalah metode sistematis untuk mendapatkan informasi dari tes
dan sumber-sumber lain yang digunakan untuk mengambil kesimpulan tentang
karakteristik orang, obyek maupun program.

Pengukuran adalah proses penentuan bilangan untuk merepresentasikan prestasi atau
kinerja siswa menurut aturan tertentu. Dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat melihat
bahwa pengukuran ini ada 2 karakteristik yaitu fisik dan non fisik. Beberapa contoh yang
termasuk karakteristik fisik adalah tinggi,berat dan umur. Sedangkan skor ulangan harian
IPS, skor tes 1Q dan skor tes UAN merupakan contoh dari pengukuran non fisik.
(Ekohariadi, 2012).

Evaluasi merupakan salah satu aktifitas yang sering kita lakukan sehari-hari dalam
berbagai bidang tanpa kita menyadarinya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa contoh
berikut:

e Bidang ekonomi

Pasar merupakan suatu tempat bertemunya orang-orang yang akan menjual dan

membeli. Sebelum menentukan barang yang akan dibelinya, sering pembeli akan

memilih dahulu mana barang yang lebih baik menurut ukurannya.

¢ Bidang pendidikan

Dosen melakukan evaluasi terhadap mahasiswa agar diketahui mahasiswa yang berhak

untuk menuju level berikutnya dengan nilai yang diperolehnya.
Dari kedua contoh diatas dapat dilihat bahwa sebelum menentukan sesuatu, kita melakukan
penilaian terhadap barang dan mahasiswa. Untuk mengadakan penilaian, kita mengadakan
pengukuran terlebih dahulu. Dengan demikian kita dapat menyimpulkan bahwa evaluasi
terdiri dari 2 tahapan, yaitu:

1. Mengukur: membandingkan sesuatu dengan satu ukuran tertentu.

2. Menilai: mengambil keputusan terhadap sesuatu sesuai dengan ukuran baik dan

buruk.

Proses evaluasi yang terdiri dari 2 tahap tersebut didalam bidang pendidikan
mempunyai makna bagi dosen yaitu dapat mengetahui mahasiswa mana yang berhak
melanjutkan matakuliah kelevel selanjutnya karena sudah berhasil menguasai bahan dan
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mengetahui mahasiswa mana yang gagal karena belum menguasai bahan yang telah
diberikan. Selain itu juga untuk mengetahui apakah materi yang diajarkan dan metode yang
digunakan sudah tepat.
Evaluasi yang telah dibuat oleh dosen memiliki kegunaan sebagai berikut:

* Untuk menentukan seberapa baik mahasiswa telah menguasai bahan pelajaran yang

telah diberikan dalam waktu tertentu.

* Untuk menentukan apakah sesuatu tujuan telah tercapai

e Untuk memperoleh nilai.
Evaluasi buatan dosen selain memiliki kegunaan seperti diatas, juga memiliki fungsi bagi
mahasiswa. Adapun fungsi evaluasi bagi mahasiswa adalah sebagai berikut:

¢ Fungsi untuk bimbingan: membantu mahasiswa dalam mencapai tujuan pendidikan.

* Fungsi untuk kelas: menentukan tingkat pencapaian untuk setiap mahasiswa dan

menaikkan tingkat prestasi .

Evaluasi yang telah dibuat dosen dapat menjadi sebuah evaluasi yang terstandar dengan
dilakukan ujicoba terhadap evaluasi tersebut. Dengan mengadakan ujicoba terhadap soal-
soal yang telah disusun dapat ditarik manfaat sebagai berikut:

1. Pengalaman menggunakan evaluasi tersebut.

2. Mengetahui kesukaran bahasa.

3. Mengetahui variasi jawaban mahasiswa.

4. Mengetahui waktu yang dibutuhkan.

5. Dan lain-lain kesulitan.
Pola jawaban mahasiswa yang diperoleh dari ujicoba evaluasi yang telah dilakukan dapat
digunakan untuk mengetahui taraf kesukaran soal. Soal yang diuji coba dapat
dikelompokan menjadi:

e Diterima, karena sudah baik.

¢ Ditolak, karena tidak baik.

 Ditulis kembali, karena kurang baik.
Kekurangan mungkin hanya terletak pada perumusan kalimatnya sehingga hanya perlu
ditulis kembali, dengan perubahan seperlunya. Menulis soal adalah suatu pekerjaan yang
sulit, sehingga apabila masih dapat diperbaiki, sebaiknya diperbaiki saja, tidak dibuang,
(Arikunto S, 1989).
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D. Ukuran-Ukuran Online

Ukuran-ukuran online dimunculkan oleh M.Feng dan kawan-kawan dalam jurnalnya yang
berjudul "Addressing the testing challenge with a web-based e-assessment system that
futors as it assesses”. Titik tekan penelitian M.Feng ini adalah penggabungan bimbingan
(Assistance) dan penilaian (Assessment) dalam sistem yang disebut “ASSISTment”. Sistem
ini terdiri dari soal asli (original item) dan sekumpulan soal caffolding (soal pecahan dari

soal asli) terlihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Tampilan Soal Tes pada Sistem ASSISTment,

Jika melakukan kesalahan maka mahasiswa tidak diijinkan untuk melanjutkan soal yang
selanjutnya, akan tetapi mahasiswa harus menjawab sekumpulan soal scaffolding yang
disajikan pada saat itu. Mahasiswa mengerjakan scaffolding dengan kemungkinan
menggunakan bantuan petunjuk yang ada (hint). Dengan scaffolding itu mahasiswa
diharapkan dapat memahami pemecahan soal utama yang telah dijawab salah tadi.
Scaffolding yang dimiliki oleh tiap soal utama adalah 2 sampai 4 scaffolding. Tiap
scaffolding menyediakan tombol petunjuk apabila mahasiswa membutuhkan bantuan.
Sistem "ASSISTment” ini akan memberikan laporan kepada dosen terkait dengan evaluasi
yang telah dilakukannya dan ditunjukkan pada gambar 7. (Feng M, 2005).

Sistem ASSISTment ini membangun beberapa ukuran online yang menunjukkan

banyaknya bimbingan yang dibutuhkan mahasiswa untuk mendapatkan jawaban betul dari

item yang dikerjakan. Ukuran-ukuran online ini antara lain: banyaknya soal asli dan

scaffolding yang benar, banyaknya petunjuk yang digunakan, prosentasi jawaban
12




mahasiswa yang betul dan keseluruhan soal yang dikerjakan (soal asli + soal
pecahan/scaffolding), banyaknya soal asli + scaffolding yang telah diseleseikan dan waktu
yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal asli/utama dan scaffolding. Ukuran-ukuran ini

Juga dioleh untuk menghasilkan laporan tersebut.
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Gambar 7. Laporan Hasil Tes pada Sistem ASSIS Trment

E. Penggunaan Metode Hirarki Cluster pada Data Mining

Dalam metode hirarki cluster terdapat dua tipe dasar yaitu agglomerative (pemusatan)
dan divisive (penyebaran). Dalam metode agglomerative, setiap obyek atau observasi
dianggap sebagai sebuah cluster tersendiri. Dalam tahap selanjutnya, dua cluster yang
mempunyai kemiripan digabungkan menjadi sebuah cluster baru demikian seterusnya.
Sebaliknya, dalam metode divisive kita beranjak dari sebuah cluster besar yang terdiri
dari semua obyek atau observasi. Selanjutnya, obyek atau observasi yang paling tinggi
nilai ketidakmiripannya kita pisahkan demikian seterusnya.

Dalam agglomerative ada lima metode yang cukup terkenal, yaitu : Single Linkage,
Complete Linkage, Average Linkage, Ward’s Method, Centroid Method.

Single Linkage, prosedur ini didasarkan pada jarak terkecil. Jika dua obyek terpisah
oleh jarak yang pendek maka kedua obyek tersebut akan digabung menjadi satu cluster
daan demikian saterusnya.

Complete Linkage, berlawanan dengan Single Linkage prosedur ini
pengelompokkannya berdasarkan jarak terjauh.

Average Linkage, prosedure ini hampir sama dengan Single Linkage maupun

Complete Linkage, namun kriteria yang digunakan adalah rata-rata jarak seluruh

individu dalam suatu cluster dengan jarak seluruh individu dalam cluster yang lain.
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Gambar 9. Visualisasi Cluster dengan Average Linkage

Ward’s Method, jarak antara dua cluster dalam metode ini berdasarkan total sum of

square dua cluster pada masing-masing variabel,

Centroid Method, jarak antara dua cluster dalam metode inj berdasarkan jarak

centroid dua cluster yang bersangkutan seperti terlihat pada gambar

Gambar 10. Visualisasi Cluster dengan Centroid Linkage

F. Sistem Pakar (Expert System) dengan Metode Genetic Fuzzy
Struktur Sistem pakar dibagi menjadi 2 bagian utama: (Irfan S,2002)
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I. Lingkungan pengembangan (development environment) digunakan oleh ES builder
untuk membangun komponen dan untuk membawa knowledge ke dalam knowledge
base

2. Lingkungan konsultasi (consultation (runtime) environment digunakan oleh orang yang
bukan ahli untuk mendapatkan knowledge dan saran setara pakar.

Struktur sistem pakar ini diperlihatkan pada gambar 11. Komponen utama yang ada dalam
ES adalah sebagai berikut: (Irfan S,2002)

* Subsistem akuisisi pengetahuan (Knowledge acquisition subsystem) terdini dari pakar

manusia, teksbook, laporan penelitian.

* Base Pengetahuan ( Knowledge base) merupakan fakta-fakta yang berupa situasi dan

teori, heuristik dan rule-rule.

* Mesin Inferensi (Inference engine) terdiri dari penerjemah (interpreter), scheduler dan

consistency enforce. Blackboard (workplace) terdiri dari rencara,agenda dan solusi

 Subsistem penjelasan (Explanation subsystem) yang akan menjadi penentu.

CONSULTATION ENVIRONMENT DEVELOPMENT ENVIRONMENT

Facts about
e Specific
Incident Facts  WTGt 5 KnOWN 200U T
Domain Area
Bults  Logcal Refersnce je g
Mzet inferface Batween and
Caumars)
Explangtion
Eacegy
nmu;\
Elw)

r
x * ; imerpester
o Do Conciens |- | Coraian -
Action * | Consstency et
T Enforcer

Gambar 11. Struktur Sistem Pakar

Salah satu metode yang pernah digunakan untuk membangun sistem pakar adalah genetic
Juzzy pada sistem QUESTOURnament. (Elena Verdu,2012) Adapun komponen-komponen
sistem pakar ini adalah facts base, fuzzy model generator vang didalamnya terdapat
genetic system, knowledge base, dan inference engine seperti terlihat pada gambar 12.
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Difficulty level updates

Genetic Furzy Expert System

Gambar 12. Sistem Pakar dengan Genetic Fi uzzy pada Sistem QUESTOURnament.

Dari gambar dapat dijelaskan bahwa QUESTOURnament dapat merekam (log) 3
parameter yang merupakan pola-pola respon yaitu waktu, tingkatan hasil jawaban dan
banyaknya akses yang dilakukan sebelum jawaban dikirim. Semua data ini di buat menjadi
sekumpulan kontek yang saling berhubungan (context-dependent) dan pola-pola
penggunaan siswa disimpan dalam Fact Base. Untuk setiap level kesulitan, genetic system
menggunakan pola-pola respon dari semua pertanyaan yang dimilki setiap level (menurut
inisialisasi klasifikasi yang dibuat oleh dosen) dan menghasilkan karakteristik dari respon
yang merupakan set krispi (crisp set). Dari set krispi ini, fuzzy modelgenerator membentuk
fuzzy set dan rule-rule dari knowledge base. Pertamakali fuzzy set dan rule-rule sebuah
group soal telah dihasilkan, inference engine dapat menyimpulkan level kesulitan dari
pola-pola di fact base dan akhirnya levelkesulitan setiap soal dikalkulasi sebagai median
dari level kesulitan pada pola-pola respon dan merupakan penyimpanan tantangan-
tantangan (the challenges repository) yang meng-update level kesulitan yang baru. Dengan
hal itu,sistem mengkombinasi perilaku mahasiswa dan persepsi dosen agarmeng estimasi

secara obyektif level kesulitan yang real dari setiap tantangan.
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Gambar 13. Road Map Penelitian

In The

dasar untuk pelaksanan penelitian ini.
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sebelumnya seperti terlihat pada roadmap penelitian pada gambar 13. Latar belakang
penelitian ditunjang oleh tiga penelitian sebelumnya antara lain: Sistem “ASSISTment”
dan Visualisasi Data Penelusuran Siswa untuk Mendukung Penilaian Siswa pada Sistem
E-Learning, Association Analysis Using The Genetic A [gorithms And Hybrid Measure For
E-Learning System dan “ Fasilitas Evaluasi yang

menggabungkan pengukuran, bimbingan, dan penilaian”. Ketiga penelitian ini memberikan

Pembelajaran Matematika Berbasis ICT (Information and Communication Technology)




untuk Menumbuhkan Minat dan Motivasi Siswa dalam Memahami Konsep Matematika di
SMP  merupakan pengembangan media pembelajaran berbasis visual karena dibangun
dengan menggunakan VB.Net dan Flash.

Penelitian selanjutnya yang terkait juga dengan pengembangan perangkat lunak
untuk menunjang pembelajaran dan dibangun dengan basis web, yaitu Pemanfaatan
Internet untuk Pengembangan Profesi Guru-guru Matematika SMP RSBI/SBI Jawa Timur,
Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis ICT yang Berkualitas dan
Pemanfaatan Internet Dalam Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Persamaan Garis
Lurus Untuk Kelas VII SMP.

Kecerdasan Buatan dalam Pembelajaran Matematika Berbantuan Komputer pada

penelitian berikutnya, berusaha memanfaatkan kecerdasan buatan untuk membuat media
pembelajaran menjadi lebih dinamis dan interaktif dengan siswa. Selanjutnya, Kombinasi
Logika Fuzzy dan Algoritma Genetika untuk Analisis Asosiasi pada Fasilitas Evaluasi
dalam Sistem e-Learning, kombinasi ini dilakukan pada tahap preprocesing data agar data
mining dalam bidang pendidikan lebih optimal.
Dengan melihat penelitian-penelitian sebelumnya, maka keseluruhan penelitian tersebut
pada akhirnya dapat memperkuat terhadap penelitian yang akan dilaksanakan yang
berkaitan dengan pengembangan perangkat lunak tes berbasis web untuk meningkatkan
keakuratan penilaian dengan menggunakan ukuran-ukuran online.
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BAB lIl. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini direncanakan dalam waktu tiga tahun yang digunakan untuk menjawab 5
permasalahan yang telah dirumuskan di subbab sebelumnya dengan tujuan sebagai berikut:
1. Tahun Pertama: pengembangan perangkat lunak tes berbasis web dengan teknologi
terbaru yang mempunyai kemampuan merekam ukuran-ukuran online dan hasil

akhir tes ditunjukkan dengan item skor.

2. Tahun Kedua: pengkonversian skor ke nilai dengan mempertimbangkan ukuran-
ukuran online yang ada kemudian penerapan data mining bidang pendidikan
dengan metode hirarki klaster untuk menghasilkan pengetahuan (knowledge)
tentang klaster/kelompok kemampuan siswa yang nantinya dapat dipergunakan

dosen untuk memberikan perlakuan (treatment) yang tepat pada tiap klaster.

3. Tahun Ketiga : membangun sistem pakar dengan menggunakan genetic fuzzy pada

sistem tes berbasis web.

B. Manfaat Penelitian

Pengembangan tes berbasis web sampai saat ini, pada umumnya hanya menilai hasil tes
mahasiswa dari banyaknya item soal yang benar dan salah saja (sedikit informasi/satu
parameter). Hal ini akibat ketidakmampuannya dalam melakukan perekaman jejak
aktivitas mahasiswa ketika proses tes berlangsung sehingga keakuratan penilaian perlu
ditingkatkan. Keakuratan penilaian dapat dilakukan dengan menambah karakteristik
mahasiswa yang dapat disimpan saat tes berlangsung. Hal ini dapat dicapai dengan cara
melakukan perekaman jejak aktivitas mahasiswa ketika mengerjakan soal-soal pada tes
berbasis web (banyak informasi/beberapa parameter). Perekaman aktivitas mahasiswa ini
mampu memberikan informasi yang lebih banyak karena mempertimbangkan beberapa
parameter lainnya yang diambil dari ukuran-ukuran online yaitu banyaknya soal utama dan
soal bimbingan yang telah diselesaikan, banyaknva soal utama dan soal bimbingan yang
benar, prosentasi jawaban mahasiswa yang betul dari keseluruhan soal yang dikerjakan

baik soal utama maupunsoal bimbingan, waktu yang diperlukan untuk mengerjakan soal
utama dan soal bimbingan serta banyaknya bantuan atau petunjuk yang dibutuhkan untuk

mengerjakan soal utama dan soal bimbingan.

19



Penelitian ini mempunyai kelebihan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu
mampu melakukan penilaian tes online dengan beberapa parameter yang merupakan hasil
perekaman jejak aktivitas mahasiswa pada saat mengerjakan tes on/ine. Dengan banyaknya
parameter yang dipertimbangkan pada saat penilaian, hal ini dapat menunjukkan penilaian

yang dilakukan akan lebih akurat.
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BAB IV. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian untuk tahun pertama ini adalah jenis penelitian rekayasa khususnya
rekayasa perangkat lunak. Rekayasa perangkat lunak sebagai penerapan suatu pendekatan
yang sistematis, disiplin dan terkuantifikasi atas pengembangan, penggunaan dan
pemeliharaan perangkat lunak, serta studi atas pendekatan-pendekatan ini, yaitu penerapan
pendekatan engineering atas perangkat lunak. Rekayasa Perangkat Lunak ini ditujukan
untuk menghasilkan perangkat lunak yang dapat bekerja lebih efisien untuk pengguna.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah dosen dan mahasiswa di Jurusan Teknik Informatika, Fakultas
Teknik Universitas Negeri Surabaya, sedangkan objek penelitian adalah Perangkat Lunak
Test berbasis web dengan ukuran-ukuran online yang disebut dengan TESTment (7est

yang mengandung Online Measurements).

C. Tahapan Pengembangan Software
Tahapan pengembangan perangkat lunak mengacu pada System Development Life Cycle
metode waterfall yang meliputi 5 tahap seperti terlihat pada gambar 14:

Gambar 14. Waterfall Model
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l.  Analisis kebutuhan (Requirement)

Perangkat lunak harus sesuai dengan kebutuhan user dan proses bisnis yang telah
berjalan. Kebutuhan user terkait penelitian ini antara lain: kajian pustaka tentang
test berbasis web dan dasar-dasar evaluasi pendidikan, pengumpulan data terkait
soal tes, data dosen dan mahasiswa jurusan teknik informatika diantaranya adalah
data soal dari bank soal OSN TIK, dosen-dosen pengajar dasar-dasar
pemrograman dan data mahasiswa teknik informatika.

2. Desain/ Perancangan (Design)

Pada tahap ini dilakukan desain sistem berdasarkan rekayasa kebutuhan yang
sudah dilakukan pada tahapan requirement. Desain sistem meliputi: desain
proses, desain database, desain wser interface, desain hak akses, dan desain
teknologi yang digunakan.

Desain Proses

Desain proses digambarkan dengan menggunakan DFD (Data Flow Diagram).
Gambar 15 berikut ini merupakan perancangan diagram alir data dalam bentuk context
diagram level 0 dari perangkat lunak tes berbasis web dengan ukuran-ukuran online yang
diberi nama Sistem TESTment.

" | soal utama
el e et wal utama bepar | -~ -iﬁafﬂﬁbjpﬁﬁ Mahasisva ]
I Dosen _}{al bimbingan benar bantuan <
| banyaknya bantuan - 1
I — sitd p
i < D2NYaknya wakiu j Sigem TESTment Jawaban soal utama
so¥ - jawaban soal bimbingan
. lunci jawaban = banyaknya bantuan
___bantuan e = I | ———
 soal bimbingan - ~=-  Laporan Hasl T
| salutama g | !
= . Ketentuan sor . e :
Ao
data mahasiswva
fitur dosen data soal |
data dosen
fitur dosen
(|
Admin |

Gambar 15. DFD Level 0 Sistem TESTment (Tes yang mengandung Online Measurement)
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Desain Basis Data
Desain basis data digambarkan dalam bentuk relasi antar tabel (Entity
Relationship Diagram-ERD). ERD dari sistem TESTment vang dibangun

diperlihatkan pada gambar 16.

@ lesimec: soalcaba nn Lot jurusan
4 'dwm lﬂiljﬂ} nc teslnei! soalutama "¢ v _urusan inii0)
W 5 text . - ST i I
4 S * 3 i soal int(30) nama_junussan varcharl 20}
o vd_scalut v :
2 jawaban_a  varchar{100} © KEMLIOH - yarchorf &)

o soal  text

o jawaban b varchar( 100)
@ Jawaban_c  varchas100)
& jawaban_d  varchar(100)
o jawaban_e varchar{100)
@ jJawaban_soal  varchan20) ® taoggel - dats
& petunjuk_soal - text

@ gambar - varchan(200)

oolevel Larchand) O lesimen: prodi
% jawaban_scal varchar(100) g "/

' d_proc .an:hr:'[ﬂl
o gambar  varchar(200} o Wd_jurusan  varchan10)

4 nama_prodi  varchan50)

f teslinels
# tanggal - date B . ioweaseat et
) ¢ kode_soal varchandD) T
ug rator e judul_soal  varchar 100)
iesareny ipicn

o Wi_matkui - varchar{50)
4 5 id_dosen varchans0)
| i desknpsi_scal text

| mianggal_scal date
| ® waklu_akhir  datstime

|

@ usemame  varchandl)
& password v;f:_harllﬂ]

| BRsnsissiesiononcy
‘e nip_dosen  varchar(40)

& nama_dosen varchar70; |
& matkul_dosen  varchar200) |
& alamat_dosen © varchar(160)
& email_dosen  varchar{100)

@ password_dosen  varchar(50)!

Gambar 16. Desain Basis Data pada Sistem TESTment

Desain antar muka (Design Interface)

ao {w=tio L mahasiswa
@ mm_mahasisaa L archarfd®
nama_mahas:saa  varchar =0
¢ jurusan_mahasisaa  varchan 100
<A prod_mahasiswa .archan 10
alamat_mahasissa archan 160)
v emad_mahasiswa  varcharSg)
' password_mahasisad varchans0)

/.

o .. wimennia

w _nila (15
———— 4, kode_soal .archan50)

o id_mahasiswa  archar30) "

o soal_utama text

© scal_mbingan  text

o waktu ntj10)

i pelunjuk  nt3)

4 skor varchan 10)

3 langgal_nda:  datetime

© miar varchans0)

¢ status  varchan1)

Jo. e matkul

@ rd_matkud  varchan30)
i+ nama_matkul * varchan(50)

Rancangan antarmuka pengguna untuk level mahasiswa terdiri dari

beberapa tampilan, antara lain:

1. Tampilan login mahasiswa sama dengan tampilan dosen

Gambar 17. Desain Interface Login Dosen dan Mahasiswa
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Tampilan soal tes
Soal tes yang dibangun ada 2 skenario, ketika mahasiswa menjawab

soal utama dengan benar dan salah. Seperti diperlihatkan pada gambar
18 dan 19.

CBT Teknik Informatika Unesa (TESTment)

Dasar-Dasar Pemrograman
L Dari suatu algoritma berbuny : Sx % Sy, jika x bernilai 6 dan y bernilai 4 maka hasil dari

algoritma tersebut adalah:

1. Sebuah matriks dideklarasikan shb:
int nilai [3] [4] ;

lumlah elemen dari matriks tsb adaish { _ ]
3 int tanggal, tahun;
char huruf, Huruf;

float desimall, desimal2;

Ada berapa variabel pada potongan program diatas 7 L____ o

Gambar 18. Desain Interface Soal Tes untuk User Mahasiswa Ketika Siswa Benar Menjawab Soal Utama

CBT Teknik Informatika Unesa (TESTment)
Dasar-Dasar Pemrograman

1. Dari suatu algoritma berbunyi : $x % Sy, Jika x bernilai 6 dan y bernilai 4 maka hasil dari
algoritma tersebut adalah:

Pada syntax diatas terdapat tanda %, tanda % merupakan salah satu dari operator....
a. Relasional

b. Logika

c hamat &S S

d. Bitwise

Suatu susunan atau urutan langkah-langkah dalam menyelesaikan sebuah persoalan
secara sistematis dan logis disebut ...

a. Strategi

b. Taktik

€. Pemrograman

d. Algoritma

Pada potongan program diatas yang merupakan variabel adalah ...

a. SxdanSy
b. 6daﬂ 4
[
d.

jawaban a, b dan ¢ semua benar a =

Gambar 19. Desain Interface Soal Tes untuk User Mahasiswa Ketika Siswa Salah Menjawab Soal Utama

3. Tampilan ketika mahasiswa menckan tombol petunjuk pada saat

mengerjakan soal bimbingan yang diperlihatkan pada gambar 20.



Petanjak :

Operator legika digunakan untuk menghubungkan dus atau lebih ungkapan menjads
sebuah ungkapan

Operator Karakter adalah operator untuk membentuk pencarian string yang sesuai
nilai xondisi

Operator Relasional digunakan untuk membandingkan hubungan antara dua buah
operand {sebuah nilai atau variable).
Operator Aritmatika biasa digunakan untuk perhitungan

Gambar 20. Tampilan Petunjuk saat Mengerjakan Soal Bimbingan

4. Tampilan hasil tes berbentuk print out dari tampilan soal tes yang
telah dikerjakan mahasiswa tersebut dengan skor dan waktu pada

masing- masing item soal + petunjuk untuk item soal bimbingan

Form Hasil Test Mahasiswa
Dasar-Dasar Pemrograman

Bagas M / 12050623310

No Jawab Kunci Waktu Bantuan Skor
1 3 2 538

c [ 238 1}

a d 341 1

a a 251 1

Gambar 21. Desain Interface Hasil Tes untuk User Mahasiswa

Selain perancangan software yang telah dijelaskan diatas, pada tahap desain
ini juga telah melakukan perancangan soal tes baik soal utama maupun soal
bimbingan yang diambil dari bank soal OSN TIK dalam bentuk microsoft
word.

3. Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini dilakukan translasi dari rekayasa kebutuhan dan desain sistem
menjadi perangka lunak, dalam bentuk pemrograman (software development).
pada tahapan ini, perangkat lunak dipecah menjadi beberapa modul antara lain:
® Modul Tes berbasis web
Soal di tes berbasis web ini akan terdiri dari 2 yaitu soal utama yang bertipe
essay dengan jawaban pendek dan soal bimbingan dengan tipe multiple

choice agar jejak aktivitas mahasiswa ketika mengerjakan soal lebih banyak.
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Masing-masing soal baik utama maupun bimbingan akan disediakan menu
bantuan atau petunjuk yang bisa dipergunakan untuk membantu mahasiswa
dalam mengerjakan soal. 7imer akan diimplemetasikan juga pada tes berbasis
web ini agar banyaknya waktu bisa disimpan. Semua aktivitas mahasiswa
ketika menggunakan tes berbasis web ini akan disimpan dalam database.

 Modul DBMS
Modul ini akan melakukan pelacakan data siswa dengan menggunakan
software untuk mengakses data siswa dari Dartabase, dimana software ini
berada dalam lingkungan Database Management System (DBMS). Hasil yang
akan diperoleh berupa ukuran-ukuran online meliputi: banyaknya soal
utama dan soal bimbingan yang telah diselesaikan, banyaknya soal utama dan
soal bimbingan yang benar, prosentasi jawaban mahasiswa yang betul dari
keseluruhan soal yang dikerjakan baik soal utama maupun, waktu yang
diperlukan untuk mengerjakan soal utama dan soal bimbingan serta
banyaknya bantuan atau petunjuk yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal
utama dan bimbingan yang dibutuhkan mahasiswa dalam proses pengerjaan
tes berbasis web ini.

e Laporan Hasil Tes
Laporan hasil tes mahasiswa ini akan memberikan informasi nilai yang
diperoleh siswa dengan mempertimbangkan ukuran-ukuran online yang
berhasil dilacak tersebut.

* Mahasiswa dan Dosen sebagai Pengguna
Mahasiswa dan dosen akan mengakses tes berbasis web dengan
mempergunakan WAN yang ditunjang fasilitas Wifi dan LAN pada
laboratorium komputer jurusan Teknik Informatika.

4. Verifikasi (Verification)

Pada tahap ini dilakukan pengujian perangkat lunak sebelum benar-benar
digunakan pada proses bisnis yang sebenarnya. Pengujian dilakukan dengan men-
simulasikan baik data maupun proses seperti yang sebenarnya. Jika masih
terdapat error maupun bug makan dilakukan proses perbaikan. Dari tahapan ini
diharapkan perangkat lunak terbebas dari error dan telah sesuai dengan
kebutuhan user.

5. Pemeliharaan (Maintenance)
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Perangkat lunak yang sudah digunakan, masih perlu dilakukan perawatan karena
kesalahan (bug) selama perangkat lunak digunakan. Perawatan dilakukan agar
perangkat lunak terbebas dari kesalahan dan dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan-kebutuhan baru.

Adakalanya aplikasi yang telah dikembangkan dalam perjalanan waktu terdapat
kesalahan (bug) program yang harus diperbaiki atau perlu  adanya
penyempurnaan program, maka diperlukan perawatan terhadap program tersebut

agar selalu wprodate.

D. Tahap Pelaksanaan
Berikut adalah tahapan pelaksanaan pengembangan perangkat lunak test berbasis web
untuk meningkatkan keakuratan penilaian dengan penggunaan ukuran-ukuran online yang

digambarkan dalam bentuk fishbone yang diperlihatkan pada gambar 22.
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Cl framework ~ Cleaning g

Soal Tes Utama dala mining

preprocessing
Scal Tes Bimbingan Janngan WAN &
LAN integration
Software 1o Perangkal Lunak
process quenes les berbasis web
Jkuran-ukuran Keakuratan Peniaian
Online / Klastering
Report hasi ) Hirarki
essiswa , Seminar Nasonal

Kiasitikasi level soal
Iransformation lerupdate secaTs ST

Gambar 22. Pelaksanaan Penelitian

Hasil Th ke 1

28




Tahapan penehtian ini ditunjukkan pada gambar 22 berupa fishbone. Tahapan
awal (Tahun I) adalah pembangunan modul tes berbasis web dengan teknologi
web berupa Codelgniter framework dan pembuatan soal tes terdiri dari dua bagian
yaitu soal utama dan soal bimbingan serta penyediaan sarana jaringan WAN dan
LAN untuk mengkasesnya. Selain itu, pada tahap awal ini, juga membangun
modul DBMS yang nanti ditujukan untuk mengakses data rekam jejak aktivitas
siswa di database dan kemudian melacaknya yang dibangun dengan teknologi
bagian sofware untuk proses query sehingga menghasilkan ukuran-ukuran online.
Hasil tahap pertama penelitian ini adalah perangkat lunak TESTment dan
makalah yang dipublikasikan pada seminar nasional dengan judul
“Penggunaan Framework CI pada Rancang Bangun Perangkat Lunak Tes
Berbasis Web (Tes yang Mengandung Ukuran-Ukuran Online). Tahapan
yang akan dilaksanakan pada tahun ke-1 seperti terlihat pada gambar 23.

Gambar 23, Sistem Perangkat Lunak Tes Berbasis Web dengan Ukuran-Ukuran Online

E. Alat dan Bahan
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Alat-alat yang dibutuhkan dalam pengembangan perangkat lunak ini adalah

sebagai berikut:

a. Hardware

.

b. Software :

C. Lain-lain

Kabel UTP . 1 box

Hardisk External : 1 buah

Server . 1 buah

GSM Modem : 25 buah

Wireless router : 3 buah

Router . 1 buah

Switch : 2 buah

Laptop : 1 buah

Printer : 1 buah

External DVD : 1 buah
Tool Desain - Visio, PowerDesigner Sybase
Tool development  : Dreamweaver (html, php), Netbean
Database - MySQL
Webserver : Apache2

: Akses internet dengan public ip.




BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Implementasi
Perangkat lunak TESTment ini merupakan hasil dari implementasi tahap desain
sistem yang terdiri dari desain proses, desain basis data dan desain antarmuka
pengguna dan ditujukan untuk 2 level utama pengguna vaitu dosen dan
mahasiswa. Oleh karena itu, penjelasan hasil implementasi dibagi menjadi 2
berdasarkan level pengguna tersebut.
a. Level Pengguna Mahasiswa
Mahasiswa memiliki beberapa fitur yang masing-masing fitur diwujudkan
dalam tampilan antarmuka dan ditujukan agar dapat berinteraksi dengan
pengguna. Tampilan-tampilan untuk pengguna mahasiswa adalah sebagai
berikut :
e Tampilan Login
Fitur pertama dari sistem TESTment ini adalah login. Dosen dan
mahasiswa harus melakukan login ketika akan mempergunakan sistem
yang dibangun ini. Tampilan login ini dapat dipergunakan oleh dosen dan
mahasiswa, dalam arti tampilan login sama baik untuk pengguna dosen

maupun mahasiswa. Tampilan ini diperlihatkan pada gambar 24.

Masuk

Gambar 24. Tampilan Login Mahasiswa dan Dosen

e Tampilan Pendaftaran Mahasiswa




Tampilan i1 dipergunakan untuk registrasi mahasiswa ketika mereka akan
menggunakan perangkat lunak TESTment ini yang pertamakali. Tampilan

registrasi mahasiswa diperlihatkan pada gambar 25.

Gambar 25, Tampilan Halaman Regristrasi Mahasiswa

¢ Tampilan Halaman Utama

Halaman utama mengandung informasi yang berkaitan dengan TESTment
(Test yang mengandung online measurements) antara lain: fitur-fitur yang
dimiliki oleh level pengguna utama vaitu mahasiswa, petunjuk tombol-
tombol yang terdapat pada TESTment dan lain sebagainya. Halaman

utama ini ditunjukkan oleh gambar 26.
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TESTment lest and Online Measurement

o terana

Seama Satang & Veebste Testmen
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Gambar 26. Tampilan Utama TESTment

Tampilan Daftar Tes Matakuliah

Tampilan matakuliah yang akan melangsungkan tes ditunjukkan dalam tampilan
daftar tes matakuliah. Dalam penelitian ini, obyek penelitiannya adalah

matakuliah dasar-dasar pemrograman seperti terlihat pada gambar 27.

TESTment testand Cnline Measurement

B Beanas

#"SU00003

Dyt Pesmrograman

Gambar 27. Tampilan Daftar Tes Matakuliah

Tampilan Deskripsi Tes Matakuliah

Deskripsi matakuliah yang sedang diteskan ditunjukkan oleh tampilan deskripsi
tes matakuliah seperti diperlihatkan pada gambar 28.
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Gambar 28. Tampilan Deskripsi Tes Matakuliah

e Tampilan Soal Utama pada TESTment

Tampilan soal utama pada TESTment akan muncul ketika pengguna mahasiswa
menekan tombol mulai ujian pada halaman deskripsi tes matakuliah. Tampilan
soal utama pada TESTment ini berupa jawab singkat seperti diperlihatkan pada
gambar 29.

Testment website untuk Test Assesment Mahasiswa

Gambar 29. Tampilan Soal Utama pada TESTment
e Tampilan Soal Bimbingan pada TESTment

Tampilan soal bimbingan pada TESTment akan muncul ketika pengguna
mahasiswa menjawab salah soal utama. Soal bimbingan ini berupa soal pilihan

ganda (multiple choice) seperti diperlihatkan pada gambar 30.




Gambar 30. Tampilan Soal Bimbingan pada TESTment
Tampilan Petunjuk

Tampilan ini muncul ketika pengguna mahasiswa menekan tombol petunjuk pada

halaman soal bimbingan pada TESTment seperti diperlihatkan pada gambar 31.

Petunjuk Soal

S22 aau 5 div 2=2 sedangkan 3 % 2 =1

Gambar 31. Tampilan Petunjuk

Tampilan Hasil Tes

Setelah mengerjakan semua soal pada TESTment ini, mahasiswa dapat melihat

hasil tes seperti diperlthatkan pada gambar 32.
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Gambar 32. Tampilan Hasil Tes Mahasiswa

b. Level Pengguna Dosen

Dosen memiliki fitur upload soal dan melihat hasil tes semua mahasiswa yang
pernah mengikuti TESTment ini seperti pada perancangan yang dibuat. Dosen bisa
mengakses fitur-fitur ini apabila mempunyai akun pada sistem ini kemudian
melakukan login. Namun apabila dosen tidak memiliki akunnya bisa mengaksesnya
dengan terlebih dahulu melakukan registrasi. Tampilan login utama untuk dosen

sama dengan tampilan login utama untuk mahasiswa seperti terlihat pada gambar 24.

¢ Tampilan Pendaftaran Dosen

Tampilan ini dipergunakan untuk registrasi mahasiswa ketika mereka akan
menggunakan perangkat lunak TESTment ini yang pertamakali. T ampilan
registrasi dosen pengampu diperlihatkan pada gambar 33.



Gambar 33. Tampilan Halaman Pendaftaran Dosen Pengampu

* Tampilan Halaman Utama

Halaman utama mengandung informasi yang berkaitan dengan TESTment
(Test yang mengandung online measurements) antara lain: fitur-fitur yang
dimiliki oleh level pengguna utama yaitu dosen. Halaman utama ini

ditunjukkan oleh gambar 34.

TESTment Test and oniine Measurement
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v singhatan dart Tes: gan Assesment merupakan tey SENGIN perEaan meiode | U SERNGda menghaslian rital y ang lepal NN N1 CA0AL JRACKIN LEBAJM ACUAN
DAY OUSEN URILE MENJE VAN MinerRim @ 0alam memtenhan masen KEpaca mahasmaa Sedanghan univh MANISEWI CARY SEMINAN Sehag Lhutan Lhtuk mephat
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Gambar 34. Tampilan Halaman Utama Dosen Pengampu

Tampilan Halaman Daftar Soal Utama dari Matakuliah yang Diteskan

Halaman ini digunakan untuk menambah soal utama matakuliah yang akan
diteskan kepada mahasiswa. Tampilan halaman ini ditunjukkan pada gambar
35.
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Gambar 35. Tampilan Halaman Daftar Soal Utama dari Matakuliah yang Diteskan

Tampilan Halaman Menambah Soal Utama dari Matakuliah yang Diteskan

Halaman ini dipergunakan untuk menambah soal utama yang akan diteskan

seperti terlihat pada gambar 36.

TESTment test ance Online Measurement

| Judul Soal
|
| Jumiah Soal
|
Ma1a KuBah Peiv=tamar Fempaaran
Dwaknpsi Fie = Eot= sert~ ‘iew= Format = Tatie = Tooks =

Gambar 36. Tampilan Halaman Deskripsi Matakuliah yang Diteskan

Tampilan Halaman Input Banyaknya Soal Utama

Halaman ini dipergunakan untuk menginputkan banyaknya soal utama yang akan
diteskan seperti terlihat pada gambar 37 dan akan muncul ketika tombol tambah

soal ditekan.



TESTment Test and Online Measuremeant

o

Jumiah $oal

Gambar 37, Tampilan Halaman Input Banyaknya Soal Utama

¢ Tampilan Halaman Input Detail Soal Utama

Halaman ini dipergunakan untuk menginputkan detail soal utama yang akan

diteskan seperti terlihat pada gambar 38.

503l Fie= Eot= inseri= ‘iew= Forma= Tabie - Took -
M H 4 Fomes- B S EE AW S-EE-3 8 L@
| (S ® B A E-Q

| Dot 2 B algertma berbumyd © o % v, Jha w Bermiled § San y bevials & maka hasd dan slgontma tersrbut sdaish

| P ‘ioras 18
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Kunci Jawaban

Gambar Plin File  Ttan aca fee vang oipeh

Gambar 38. Tampilan Halaman Input Detail Soal Utama

* Tampilan Halaman Input Detail Soal Bimbingan (Soal Cabang)

Halaman ini dipergunakan untuk menginputkan detail soal bimbingan yang akan

diteskan seperti terlihat pada gambar 39 dan gambar 40.
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Jawaban A
Jawaban B
Jawaban C

Jawaban D

Gambar 39. Tampilan Halaman Input Soal Bimbingan Sebelum Diedit.

Jawaban &

Jawaban B

Jawaban C

Jawaban D

Jawaban E

HKunci Jawaban

Petunjuk

Gambar 40. Tampilan Halaman Input Soal Bimbingan Setelah Diedit.
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Tampilan Halaman Seluruh Data Soal Utama

Halaman ini dipergunakan untuk melihat keseluruhan data soal utama yang sudah

diinputkan. Tampilan yang diperlihatkan pada gambar 41 ini akan muncul ketika

tombol detail pada gambar 35 diklik.
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TESTment test and Cnline Measurement
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Gambar 41. Tampilan Halaman Seluruh Data Soal Utama

¢ Tampilan Halaman Seluruh Hasil Tes Mahasiswa

Halaman ini dipergunakan untuk melihat keseluruhan hasil tes mahasiswa.

Tampilan ini diperlihatkan pada gambar 42. Pada tampilan ini diperlihatkan

bahwa hasil tes mahasiswa hanya sampai menampilkan skor saja.

TESTment Test and Online Measurement

A Beranda

Nama  MNawm Rochmawat SKom 0T

NELA  TOTSI2032005012001

1 Mist Nana Kode Soal Ltama Soal Sempingan Hasd
| Soal
I Cnkatjadkan % Benar Wakty  Skor  Dkerakan - WAL PRunR Skor
| Senar
13050574008  Tham Aba SUCC0GI -3 S raiparadaa an 1 L Mi% 62 '
Lamu "

Gambar 42. Tampilan Halaman Seluruh Hasil Tes Mahasiswa

B. Pembahasan
Setelah perangkat lunak TESTment ini terbangun dilakukan uji coba terbatas
terhadap kedua level utama yaitu dosen dan mahasiswa dengan tujuan, apakah

perangkat lunak untuk kedua level pengguna telah berjalan dengan baik dan untuk
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melihat respon kedua level tersebut. Aktivitas ini merupakan tahap verifikasi dari
siklus pengembangan perangkat lunak. Dosen yang melakukan ujicoba adalah
dosen pengampu matakuliah dasar-dasar pemrograman sebanyak 3 dosen dan
mahasiswa jurusan Teknik Informatika sebanyak 15 mahasiswa.

Berkaitan dengan tujuan pertama ujicoba, pada saat ujicoba perangkat lunak ini
dapat ditetapkan/disimpulkan bahwa perangkat lunak ini dapat berjalan dengan
baik apabila computer/laptop memiliki spesifikasi hardware dan sofiware sebagai
berikut:

Spesifikasi Hardware:

* Processor Pentium IV 1,2 Ghz
¢ Minimal RAM 1 GB
* VGA Intel Graphic

Spefikasi Software:
* Browser yang mendukung responsive web dan Javascript seperti Google
Chrome, Mozilla Firefox, dsb.
¢ Server yang mendukung PHP dan penyimpanan database berbasis MySQL
seperti XAMPP
* Operating Sistem Minimal Windows XP (Tidak mendukung windows 10)
Sedangkan, untuk tujuan kedua ujicoba, kedua level pengguna mengisi angket
setelah menggunakan TESTment. Dari hasil pengolahan seluruh angket tersebut
dapat diketahui respon kedua level pengguna terhadap perangkat lunak yang
terbangun. Pengolahan angket menunjukkan adanya respon positif mahasiswa dan
dosen terhadap perangkat lunak TESTment. Rumus untuk menghitung presentase
mahasiswa dan dosen yang memberikan tanggapan sesuai dengan kriteria tertentu,
adalah sebagai berikut:

RS = ! x 100%
n
Keterangan:
RS = Persentase mahasiswa dan dosen dengan kriteria
tertentu
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Banyak mahasiswa dan dosen yang menjawab

Jumlah seluruh mahasiswa dan dosen

kemudian menentukan kategori respon atau tanggapan yang diberikan mahasiswa

dan dosen terhadap suatu kriteria dengan cara mencocokkan hasil presentase

dengan kriteria positif yaitu:

85% = RS

70% < RS < 85%

50% < RS <70%
RS <50%

Sangat Positif
Positif
Kurang Positif
Tidak Positif

RS = respon siswa terhadap kriteria tertentu.

Rumus yang digunakan untuk mengetahui respon pengguna ini mengadopsi

respon terhadap perangkat pembelajaran karena perangkat lunak ini digunakan

dalam proses pembelajaran.

Tabel 1 memperlihatkan hasil pengolahan angket 15 mahasiswa dengan rata-rata

total kriteria untuk level pengguna mahasiswa adalah sebesar 84.5 % dan ini

meunjukkan bahwa mahasiswa memberikan respon positif terhadap TESTment.

Tabel 1. Hasil Pengolahan Angket Mahasiswa

Frekuensi Pilihan
Nilai | Rata- | Dalam
No. | Pertanyaan STB| TB | B | SB | Toual | Rata )
1 2 3 4
1 | Kemudahan penggunaan perangkat lunak 8 7 52 3.47 | 86.67
2 | Kecepatan dalam melakukan login 8 52 347 | 86.67
3 | Kemudahan dalam melakukan register
untuk akses ke perangkat lunak 8 7 52 347 86.67
4 | Kemudahan memahami panduan
perangkat lunak 10 5 50 3.33 83.33
5 | Kemudahan dalam proses input jawaban
soal utama 10 5 50 3.33 83.33
. ¢ | Kecepatan dalam submit jawaban soal
utama 12 3 48 3.20 80.00
. 7 | Kemudahan dalam proses input jawaban
soal bimbingan 10 5 50 3.33 83.33
g | Kecepatan dalam submit jawaban soal
bimbingan 12 | 3 48 | 320 | 80.00
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Kecepatan dalam proses menampilkan i

petunjuk pada saat tombol petunjuk 8 7 52 3.47 86.67

10 | Kecepatan dalam proses menampilkan
hasil tes mahasiswa 7 8 53 333 88.33
Rata-Rata total 84.50

Sedangkan tabel 2 memperlihatkan hasil pengolahan angket 3 dosen pengampu
matakuliah dasar pemrograman dengan rata-rata total kriteria untuk level
pengguna dosen adalah sebesar 84.17 % dan ini meunjukkan bahwa dosen juga

memberikan respon positif terhadap TESTment.
Tabel 2. Hasil Pengolahan Angket Dosen

Frekuensi Pilihan
Nilai - | D
No. | Pertanyaan TR AR R R ol B
1 2 3 4
1 | Kemudahan penggunaan perangkat lunak 3 12 4.00 100.00
2 | Kecepatan dalam melakukan login 3 12 4.00 | 100.00
3 Kemudahan dalam melakukan register 1
untuk akses ke perangkat lunak 2 |1 10 | 333 | 8333
4 Kemudahan memahami panduan
perangkat lunak 2 1 10 333 8333
v Kemudahan dalam proses input data soal 2 1 10 333 83 33
6 | Kecepatan dalam proses input data soal 1 1 7 333 58.33
7 | Kecepatan dalam proses penyimpanan 3 9 300 75.00
3 Kecepatan dalam proses menampilkan
data soal 1 2 11 3.67 91.67
Kecepatan dalam proses pencarian
9
data soal 3 9 3.00 75.00
Kecepatan dalam proses menampilkan
10
laporan hasil tes mahasiswa 1 2 1 367 i
Rata-Rata total Sl

Dengan melihat item-item pada angket dan respon positif dari kedua level
pengguna, perangkat lunak TESTment ini dapat dijustifikasi memiliki kemudahan
dalam mengoperasikan dan kecepatan dalam pengaksesan.

Selain itu, dari hasil implementasi perangkat lunak TESTment ini, dosen dan
mahasiswa dapat memperoleh manfaat lain sebagai berikut :

a. Data tes mahasiwa tersimpan den'gan baik
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Bagi dosen:

Dosen dapat mengetahui mahasiswa-mahasiswa yang ikut dan tidak ikut
ujian/tes dengan tepat sehingga mengurangi bahkan meniadakan komplain
tentang nilai dan sebagainya dilain hari. Selain itu, dosen tidak memerlukan
ruang/tempat untuk melakukan penyimpanan kertas ujian/tes mahasiswa

Bagi mahasiswa:

Mahasiswa dapat melihat hasil dari tes yang telah dilakukan sehingga bisa
melakukan cek dan ricek apabila terdapat kesalahan penilaian terhadap
matakuliah yang diambil.

. Hasil tes dapat dilihat dengan lebih cepat.

Bagi dosen:

Dosen tidak perlu lagi melakukan koreksi secara manual yang membutuhkan
waktu dan tenaga lebih banyak.

Bagi mahasiswa:

Mahasiswa dapat mengetahui hasil tes dengan lebih cepat sehingga dapat

segera memutuskan tindakan apa yang segera dilakukan.
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BAB VI. RENCANA TAHAP BERIKUTNYA

Tahap berikutnya merupakan tahapan kedua (Tahun II) yang dimulai
dengan implementasi kedalam bahasa pemrograman web, algoritma
pengkonversian skor menjadi nilai dengan mempertimbangkan parameter ukuran-
ukuran online. Sealnjutnya, TESTment akan diujicoba secara berulang-ulang
sehingga akan terbangun gudang data (data warehousing) dan setelah melewati
tahap pembersihan dari noise (cleaning), penggabungan (integration) dan
preprocessing (diskritisasi data) kemudian digunakan untuk membangun modul
data mining khususnya pengelompokkan/klaster (clustering). Penggalian data
dilakukan dengan menggunakan algoritma hirarki klaster (clustering hierarchy)
dan melewati proses seleksi(selection) dan transformasi (transformation) sehingga
akan menghasilkan pengetahuan (knowledge). Hasil pada tahap ini adalah modul
data mining untuk pengembangan sistem tes berbasis web, pengetahuan yang
dihasilkan  berupa informasi klaster kemampuan siswa yang akan
dipublikasikan jurnal internasional. Dua makalah yang akan menjadi landasan
penelitian II ini telah tersusun dalam bentuk draft makalah. Tahapan ini

dilaksanakan pada tahun ke-2 diperlihatkan pada gambar 43.

Cluster
K smampaan si1swa

Kmeans FCM,

Hierarki

Gambar 43 Penerapan Data Mining dengan Metode Hirarki pada TESTment
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BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Perancangan dan pembangunan tes berbasis web yang disebut TESTment
telah menggunakan teknologi web dan database sehingga mampu
melakukan perekaman jejak aktivitas mahasiswa pada saat proses
pengerjaan soal-soal tes dengan parameter waktu dan petunjuk

TESTment mampu mengolah dan melacak data aktivitas mahasiswa dari
database dengan menggunakan DBMS untuk menghasilkan ukuran-ukuran
online antara lain: banyaknya soal utama dan soal bimbingan yang telah
diselesaikan, banyaknya soal utama dan soal bimbingan yang benar,
prosentasi jawaban mahasiswa yang betul dari keseluruhan soal yang
dikerjakan baik soal utama maupun soal bimbingan, waktu yang
diperlukan untuk mengerjakan soal utama dan soal bimbingan serta
banyaknya bantuan atau petunjuk yang dibutuhkan untuk mengerjakan
soal bimbingan.

Pengolahan hasil angket yang diambil pada tahap verifikasi kedua level
pengguna memberika respon positif terhadap TESTment yaitu rata-rata
total kriteria untuk level pengguna mahasiswa adalah sebesar 84.5 % dan
level pengguna dosen sebesar 84.17 %. Hal ini menunjukkan bahwa
TESTment memiliki kemudahan dalam mengoperasikan dan kecepatan
dalam pengaksesan.

B. Saran

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan penelitian di atas, maka dapat diberikan

beberapa saran seperti berikut:

1. Komputer yang digunakan sebaiknya mempunyai spefikasi yang bagus
agar perangkat lunak dapat digunakan dengan maksimal.
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2. Sistem test berbasis web responsive sehingga perangkat lunak dapat

diakses dengan mobile device.
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